
Sayyidul-istigfār (istigfar yang paling agung)

Syaddād bin Aus -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan dari Nabi صلى الله عليه وسلم bahwa beliau bersabda,
"Sayyidul-istigfār (istigfar yang paling agung) adalah engkau mengucapkan, 'Allāhumma
anta rabbī lā ilāha illā anta, khalaqtanī wa anā 'abduka, wa anā 'alā 'ahdika wa wa'dika
mastaṭa'tu. A'ūżu bika min syarri mā ṣana'tu. Abū`u laka bi ni'matika 'alayya, wa abū`u

laka bi żanbī, fagfir lī fa innahū lā yagfiruż-żunūba illā anta. (Ya Allah! Engkau adalah
Tuhanku, tidak ada Tuhan yang berhak disembah kecuali Engkau. Engkau yang

menciptakanku, aku adalah hamba-Mu. Aku menetapi perjanjian dan janjiku kepada-Mu
semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari keburukan perbuatanku. Aku mengakui

nikmat-Mu atas diriku dan aku mengakui dosaku. Maka ampunilah aku, karena
sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa selain Engkau).' Siapa yang mengucapkan

ini di siang hari dengan penuh keyakinan, lalu ia meninggal pada hari itu sebelum
memasuki sore, maka ia termasuk penghuni surga. Dan siapa yang mengucapkannya di
waktu malam dengan penuh keyakinan, lalu ia meninggal sebelum masuk waktu pagi,

maka ia termasuk penghuni surga."
[Sahih] [HR. Bukhari]

Nabi صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  bahwa  istigfar  memiliki  banyak  lafaz,  tetapi  lafaz  yang  paling  utama
dan paling agung ialah saat seorang hamba membaca: Allāhumma anta rabbī lā ilāha illā
anta, khalaqtanī wa anā 'abduka, wa anā 'alā 'ahdika wa wa'dika mastaṭa'tu. A'ūżu bika min
syarri mā ṣana'tu. Abū`u laka bi ni'matika 'alayya, wa abū`u laka bi żanbī, fagfir lī fa innahū
lā  yagfiruż-żunūba  illā  anta.  Artinya:  (Ya  Allah!  Engkau  adalah  Tuhanku,  tidak  ada  Tuhan
yang berhak disembah kecuali Engkau. Engkau menciptakanku, aku adalah hamba-Mu, aku
menetapi  perjanjian dan janjiku kepada-Mu semampuku. Aku berlindung kepada-Mu dari
keburukan perbuatanku. Aku mengakui nikmat-Mu atas diriku dan aku mengakui dosaku.
Maka ampunilah aku, karena sesungguhnya tiada yang mengampuni dosa selain Engkau).
Pertama kali, seorang hamba mengikrarkan tauhid bagi Allah. Bahwa Allah penciptanya dan
sembahannya, tidak ada sekutu bagi-Nya. Bahwa dia berkomitmen terhadap perjanjiannya
kepada Allah Ta'ala berupa mengimani dan menaati-Nya sesuai kemampuannya, karena
bagaimanapun ibadah yang dilakukan oleh seorang hamba, ia tidak akan mampu melakukan
semua yang diperintahkan Allah  maupun menunaikan kewajiban mensyukuri  nikmat.  Ia
kembali dan berlindung kepada Allah; sungguh Allah tempat berlindung dari keburukan yang
diperbuat oleh hamba itu sendiri. Ia meyakini dan mengakui secara sadar nikmat-nikmat
Allah kepadanya, serta mengakui kesalahannya dengan membenarkan dan mengakui dosa
dan maksiatnya. Setelah tawasulnya itu kepada Allah, ia berdoa kepada Tuhannya agar
mengampuninya dengan menutupi dosanya dan melindunginya dari dosa-dosa itu dengan
ampunan, karunia dan rahmat-Nya, sungguh tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Allah
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.جل جلاله  Kemudian  beliau صلى الله عليه وسلم   mengabarkan  bahwa  doa  ini  termasuk  zikir  pagi  dan  petang.  Orang
yang membacanya dengan penuh yakin, menghayati maknanya dan mengimaninya di awal
hari, semenjak terbit matahari hingga tergelincir (zuhur), yaitu waktu siang, lalu meninggal
dunia, niscaya ia masuk surga. Demikian juga orang yang membacanya di malam hari, yaitu
sejak  terbenamnya  matahari  hingga  terbit  fajar,  lalu  meninggal  dunia  sebelum subuh,
niscaya ia masuk surga.
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